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SUMMARY

PAULINA LORENZA RUMAHORBO. Toxicity Test and Histological
Analysis of Climbing Perch (Anabas testudineus) Gonads Exposed by Metal (Pb)
(Suvervised By MIRNA FITRANI).

Heavy metal lead, commonly found in industrial waste, is toxic to aquatic
organisms. Its presence in water can harm organisms such as climbing perch.
Lead can cause liver damage, close the gill membrane, and even lead to death in
fish. Additionally, it can cause reproductive disorders, inhibit vitellogenin
induction, delay oogenesis, increase hormone secretion, and decrease gonadal
somatic index parameters and owvulation in fish. This study aims to conduct
toxicity tests and analyze the LCs0-96 hour value of Pb (NO3)> lead compounds
using climbing perch as test animals on a laboratory scale. The study also seeks to
analyze tissue damage to climbing perch gonads. The research was carried out at
the Aquaculture Laboratory and Experimental Pond, Aquaculture Study Program,
Department of Fisheries, Faculty of Agriculture, Universitas Sriwijaya, and the
Fish Quarantine Center for Quality Control and Safety of Fishery Products,
Palembang in December-January 2024. Acute toxicity tests, including preliminary
and basic tests, were conducted. The determination of LCso-96 hours was
analyzed using the probit method, and the density of climbing perch used was 1
fish L. The treatments used were PO, the control treatment (without Pb
contamination); P1, the addition of Pb with a concentration of 0.1 mg mg L, P2
0.2 mg mg L*and P3 0.3 mg L. The results of probit analysis of heavy metal Pb
obtained an LCs0-96 hours value of 0.2 mg L. The results showed that exposure
to lead (Pb) influences the female gonadal tissue of climbing perch, as higher
concentrations led to increased death and damage to the gonadal tissue.
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RINGKASAN

PAULINA LORENZA RUMAHORBO. Uji Toksisitas dan Analisis Histologi
Gonad lkan Betok (Anabas testudineus) yang Terpapar Logam Berat Timbal (Pb)
(Dibimbing oleh MIRNA FITRANI).

Logam berat timbal merupakan salah satu logam berat yang terkandung
dalam limbah buangan industri dan bersifat toksik bagi organisme perairan.
Adanya logam Pb di perairan berbahaya terhadap kehidupan organisme seperti
ikan betok. Logam berat Pb menyebabkan kerusakan hati, menutup membran
insang bahkan dapat menyebabkan kematian pada ikan serta menyebabkan
gangguan reproduksi pada ikan, menghambat induksi vitellogenin, menunda
oogenesis, meningkatkan sekresi hormon, dan penurunan parameter indeks
somatik gonad dan ovulasi pada ikan. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan
uji toksisitas dan menganalisis nilai LCs0.96 jam senyawa timbal Pb (NOz3).
dengan menggunakan hewan uji ikan betok pada skala laboratorium dan
menganalisa kerusakan jaringan pada gonad ikan betok. Penelitian dilaksanakan
di Laboratorium Budidaya Perairan dan Kolam Percobaan, Program Studi
Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya
dan Balai Karantina lkan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan
Kota Palembang pada bulan Desember-Januari tahun 2024. Uji toksisitas akut
meliputi uji pendahuluan dan uji dasar Penentuan LCs0-96 jam dianalisis dengan
menggunakan metode probit, kepadatan ikan betok yang sebanyak 1 ekor L.
Perlakuan yang digunakan adalah perlakuan PO yaitu kontrol (tanpa kontaminasi
Pb), P1 yaitu penambahan Pb dengan konsentrasi 0,1 mg L™, P2 yaitu konsentrasi
0,2 mg L dan P3 0,3 mg L. Hasil analisis probit logam berat Pb diperoleh nilai
LCs0-96 jam 0,2 mg L™. Hasil pemaparan logam berat timbal (Pb), memberikan
pengaruh terhadap jaringan gonad ikan betok dikarenakan semakin tinggi
konsentrasi yang diberikan maka semakin tinggi tingkat kematian dan kerusakan
pada jaringan gonad. Kerusakan jaringan gonad betina yang terjadi berupa
hemoragi, yaitu berupa perobekan pada dinding pembuluh darah akibat akumulasi
logam berat.

Kata Kunci : gonad, ikan betok, logam berat timbal
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Toksisitas merupakan kemampuan zat kimia dalam menimbulkan kerusakan
pada organisme baik saat digunakan atau saat berada di lingkungan. Kualitas air yang
menurun akibat polusi dapat mengancam kelangsungan hidup makhluk hidup
(Yolanda et al., 2017). Salah satu faktor yang berpotensi menyebabkan pencemaran
ialah logam berat (Juharna et al., 2022). Logam berat dikenal berbahaya karena sifat
racunnya, yang dalam jumlah besar dapat memengaruhi ekosistem perairan (Azizah
dan Maslahat, 2021).

Ikan sering digunakan sebagai indikator pencemaran air. Kehadiran logam berat
dalam ikan dalam kadar tinggi menunjukkan adanya polusi (Azis et al., 2018).
Timbal (Pb) ialah satu jenis logam berat yang sering ditemukan di tubuh ikan,
terutama dari limbah industri, dan sangat beracun bagi organisme air (Siregar et al.,
2012). Sumber pencemaran timbal di perairan berasal dari aktivitas transportasi, di
mana timbal terkandung dalam bahan bakar minyak. Di samping itu, kegiatan
masyarakat dan para nelayan di sekitar perairan yang mengabaikan dampak
pencemaran timbal (Pb) dapat meningkatkan kemungkinan akumulasi timbal dalam
organisme akuatik (Shoalichin et al., 2021). Logam berat di perairan juga dapat
berasal dari aktivitas pertambangan rumah tangga, limbah dari sektor pertanian, dan
limbah industri. Aktivitas-aktivitas ini melepaskan timbal ke atmosfer, yang
kemudian larut dalam air dan laut, sehingga mencemari ekosistem perairan. (Harmesa
dan Cordova, 2021). Putri et al. (2023) melaporkan bahwa kadar logam Pb pada
rajungan di pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan telah melebihi ambang batas yang
ditetapkan, dengan kadar dari 0,6-2,5 mg kg?. Menurut Putri et al. (2022),
konsentrasi logam Pb dalam ikan bawal putih, cucut dan senangin berkisar antara
0,89-5,84 mg kg™. Berdasarkan bakumutu, konsentrasi logam berat Pb pada ketiga
jenis ikan tersebut telah melampaui batas yang diperkenankan. Penelitian yang
dilakukan oleh Fadlilah et al. (2023) terhadap ikan tongkol, tuna dan kembung di
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Jawa Tengah menunjukkan kandungan logam Pb dengan konsentrasi berturut- turut
sebesar 1,585 mg kg?, 1,561 mg kg™ dan 0,978 mg kg™. Berdasarkan hasil penelitian
dari Nurfitriani (2017) pengujian logam Pb pada hati, insang dan daging ikan nila
melebihi ambang batas yaitu sebesar 11,57 mg kg?, 5,78 mg kg™ dan 5,68 mg kg™.
Hasil sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pencemaran logam berat timbal telah
melampaui batas yang diperbolehkan, menyebabkan dampak signifikan, terutama
bagi organisme air seperti ikan.

Akumulasi logam berat pada ikan dapat terjadi akibat interaksi dengan
lingkungan yang tercemar zat berbahaya. Logam berat bisa masuk ke tubuh ikan saat
ikan memakan makanan yang telah terkontaminasi melalui sistem pencernaannya.
Paparan logam berat dapat merusak hati, mengganggu fungsi insang, dan bahkan
berpotensi menyebabkan kematian. Selain itu, logam berat juga dapat menghambat
proses reproduksi pada ikan, seperti menghambat induksi vitellogenin, menunda
oogenesis, meningkatkan skeresi hormon, serta menurunkan parameter indeks
somatik gonad dan ovulasi (Bera et al., 2021). Gonad berperan penting dalam
populasi ikan. Oleh sebab itu jika ikan terpapar logam berat mengalami kerusakan
gonad maka akan sangat berpengaruh bagi perkembangbiakan serta populasi ikan.

Ikan betok ialah salah satu kelompok ikan yang memiliki nilai ekonomi yang
signifikan dan berpeluang mengalami kontak dengan bahan tercemar, khususnya
timbal karena habitatnya yang mulai tercemar terkait, alih fungsi lahan menjadi lahan
pertanian, industri dan pemukiman yang menjadi sumber masuknya logam berat
timbal. Hal ini disebabkan oleh keberadaan ikan betok yang banyak ditemukan di
perairan rawa dan di sekitar sungai, contohnya Sungai Musi, yaitu sungai terpanjang
di Sumatera Selatan (Hishen et al., 2017). Keanekaragaman aktivitas manusia di
sepanjang sungai Musi mempengaruhi kondisi fisik sungai dan habitat organisme air
yang tinggal di perairan tersebut (Tanjung et al., 2019). Tingkat aktivitas di perairan
Sungai Musi dapat berdampak pada kualitas air sungai dan berpotensi menyebabkan
pencemaran (Safitri et al., 2020). Putri et al (2015) melaporkan bahwa akumulasi
logam berat Pb terakumulasi pada beberapa komponen pada aliran Sungai Musi

hingga ke muara. Keberadaan logam Pb di perairan dapat membahayakan kehidupan
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organisme, termasuk ikan betok. Logam berat yang ada di dalam perairan akan
mengendap dan menumpuk di sedimen, kemudian terakumulasi di tubuh ikan, yang
dapat menyebabkan kerusakan pada organisme tersebut. Saat ini belum ada penelitian
mengenai kerusakan gonad pada ikan betok yang terpapar logam berat timbal (Pb)
sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui kerusakan jaringan gonad ikan

betok yang dipapar timbal (Pb) sebagai logam berat.

1.2. Rumusan Masalah

Timbal adalah logam berat yang terdapat dalam limbah industri dan bersifat
toksik terhadap organisme perairan (Siregar et al., 2012). Ketika timbal masuk ke
dalam ekosistem perairan dan dapat menjadi sumber pencemaran yang berdampak
negatif pada kehidupan biota air. Jika organisme perairan yang telah mengakumulasi
timbal dikonsumsi oleh manusia, hal ini dapat menimbulkan berbagai masalah
kesehatan, seperti mual, muntah, sakit perut, gangguan neurologis, hipertensi, anemia
berat, keguguran, penurunan kesuburan pria, gangguan sistem saraf, dan kerusakan
fungsi ginjal (Agustina, 2014). lkan betok menjadi salah satu tipe ikan yang
berkembang di air tawar dan juga rawan terdampak cemaran logam berat, mengingat
ikan tersebut hidup di perairan rawa yang dekat dengan pemukiman atau aktivitas
pertanian yang merupakan sumber pencemaran logam berat timbal. Kerusakan yang
disebabkan oleh logam berat timbal dapat mengurangi laju pertumbuhan ikan serta
menghambat aktivitas enzim (Yulaipi, 2013). Pencemaran akibat timbal juga
berdampak pada terganggunya perkembangan gonad ikan yang pada akhinya akan
mengganggu bahkan menurunkan keberlanjutan populasi ikan. Uji toksitas dan
analisis histologi diperlukan untuk mengetahui seberapa besar konsentrasi timbal
yang dapat menyebabkan kematian dan mempengaruhi perkembangan gonad ikan

betok yang terpapar.
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1.3. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan uji toksisitas dan menganalisis nilai
LCs0-96 jam senyawa timbal Pb (NOz)> dengan menggunakan hewan uji ikan betok
pada skala laboratorium serta menganalisa kerusakan jaringan pada gonad ikan betok.
Kegunaan dari penelitian adalah memberi gambaran dan informasi mengenai dampak

kontaminasi logam berat Pb khususnya pada gonad ikan betok.
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